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f  =  Laju infiltrasi (cm/jam) atau (mm/jam)  

f0 =  laju infiltrasi awal (cm/menit)   

fc  =  laju infiltrasi konstan (cm/menit) 

kt  = konstanta 

t  =  waktu (menit) 

e  =  bilangan natural = 2,78 

F(t) = jumlah air yang terinfiltrasi 

f(t) = laju infiltrasi pada suatu saat  

Hd   =   hujan DAS (mm) 

Hi    =   hujan masing-masing stasiun (mm) 

N =  jumlah stasiun 

α  = koefisien thiessen 

Li =  luas masing-masing poligon, dalam km2  

L = luas DAS dalam km2 

RX  = Tinggi curah hujan yang diisi  

RA, RB, RC = Tinggi curah hujan pada pos hujan di sekitar 

d(XA), d(XB), d(XC) = Jarak stasiun yang diisi terhadap masing-masing stasiun 

sekitar. 

X’i = Harga rata-rata untuk bulan i  

X’j = Harga rata-rata untuk tahun j 

X’ = Harga rata-rata untuk keseluruhan 

Xij = Harga pengamatan untuk bulan j pada tahun j 

n = Banyaknya pengamatan perbulan (tahun) 

k = Banyak bulan 

𝑋
  = nilai rata-rata 

Xi = nilai varian ke i 

N = jumlah data 

Sd   =  standar deviasi 

X    =  nilai rata-rata 

Xi   =  nilai varian ke i 

Cs  = koefisien skewness 

Ck   = koefisien kurtosis 

Cv = koefisien variasi 
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XT =  besarnya curah hujan rancangan untuk periode ulang 

tertentu.        

Sn     = standart deviasi  

K = faktor frekuensi yang merupakan fungsi dari periode ulang 

(return periode) dan tipe distribusi frekuensi. 

YT = reduced variate sebagai fungsi periode ulang  

Yn = reduced mean yang tergantung dari besarnya/banyaknya 

data n. 

maks = selisih data probabilitas teoritis dan empiris 

Sn  = peluang teoritis 

Px  = peluang empiris 

P =   probabilitas (%) 

m =  nomor urut data dari seri yang telah diurutkan 

OF = nilai yang diamati (observed frequency) 

EF = nilai yang diharapkan (expected frequency) 

n = derajat kebebasan (number degree of freedom) 

K = banyaknya kelas 

h  = banyaknya keterikatan (konstrain) atau banyaknya 

parameter untuk Chi-Kuadrat adalah 2 (nilai h = 2, untuk 

distribusi normal dan binomial, dan nilai h = 1, untuk 

distribusi Poisson). 

It    = persentase hujan rata-rata jam ke t  (%) 

Rt   = intensitas hujan rata-rata jam ke t (mm) 

R24 = curah hujan harian penyebab banjir rata-rata (mm) 

T = periode hujan (jam), 

t = jumlah jam hujan (jam) 

( )1−TR  = rerata hujan dari awal sampai dengan jam                  ke (t-1) 

f = koefisien pengaliran 

f’   =  laju kehilangan = /Rt 

Rt =  jumlah curah hujan 

R’ =  kehilangan curah hujan 

,s =  tetapan 

Qp =  debit puncak banjir (m3/dt/mm) 

A =  uas daerah pengaliran (km2) 

Ro =  curah hujan satuan (mm) 
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Tp =  tenggang waktu dari permulaan hujan sampai puncak banjir 

(jam) 

T0,3 =  waktu yang diperlukan pada penurunan debit puncak 

sampai ke debit sebesar 30% dari debit puncak (jam) 

Tg = waktu kosentrasi (jam) 

L = panjang alur sungai (km) 

Tr  = satuan waktu hujan (jam) 

  = parameter yang bernilai antara 1,5 – 3,5 

Qk =  Debit Banjir pada jam ke - k 

Ui    = Ordinat hidrograf satuan (I = 1, 2, 3 ....n) 

Pn  =  Hujan netto  dalam waktu yang berurutan (n = 1,2,..n)        

Bf    =  Aliran dasar (base flow) 

Eto = evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

W = faktor temperatur 

Rn = radiasi bersih (mm/hari) 

f(u) = faktor kecepatan angin 

ea-ed = perbedaan  antara  tekanan  uap   air   pada temperatur rata-

rata dengan tekanan uap jenuh air (m bar) 

c = angka koreksi Penman 

E = elevasi diatas muka laut 

Ur = kecepatan rasio 

Ud = kecepatan angin siang 

Un = kecepatan angin malam  

 = albedo atau faktor pantulan 

 = perubahan tekanan 

T = suhu udara (C) 

X = suhu udara di daerah pencatatan klimatologi (C) 

H = perbedaan elevasi antara lokasi dengan stasiun pencatat (m) 

Ul = kecepatan angin di lokasi perencanaan 

Up = kecepatan angin di lokasi pengukuran  

Ll = elevasi lokasi perencanaan 

Lp = elevasi lokasi pengukuran 

n/Nc = lama penyinaran matahari terkoreksi 

n/N = lama penyinaran matahari terukur 

a & b =   konstanta yang tergantung kepada letak suatu tempat di atas 

bumi 
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Q = debit andalan, m3/dt 

Dro = direct run off, m3/dt/km2 

Bf = base flow, m3/dt/km2 

Ws = water surplus, mm 

 = infiltrasi, mm 

Vn = storage volume, mm 

R = curah hujan, mm 

Et = evapotranspirasi Penmann Modifikasi, mm 

E = catchment area, km2 

 = infiltrasi  = 40% x water surplus 

P - EL = water surplus 

 = angka curah hujan bulanan rata-rata dikurangi limit 

evapotranspirasi, mm 

EL = Eto - E = limit evapotranspirasi, mm 

Eto = evapotranspirasi potensial, mm 

E = evapotranspirasi pada bidang terbuka, mm 

Va = Vn - Vn-1 =  storage bulanan, mm 

Vn = 0,50 (1 + K) 1 + K(n-1) 

K = koefisien infiltrasi = 0,60 

A = luas daerah tangkapan hujan, km2 
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